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This study aims to determine the effect of the Guided Discovery Learning model on students’ problem-solving 

skills related to the states of matter and their changes. A quantitative approach was employed using a pre-

experimental design with a One-Group Pretest-Posttest design. The entire population of 28 students was used as 

the sample through a saturated sampling technique, while data were collected using tests and observations. 

Statistical analysis was conducted through a normality test, a Paired Sample T-test for hypothesis testing, and an 

N-gain calculation using SPSS version 25. The results showed that the students’ average initial score, which was 

only 43%, increased to 80.43% after the treatment was administered. Hypothesis testing produced a significance 

value of 0.000, which was below the 0.05 threshold; therefore, the alternative hypothesis was accepted and the 

null hypothesis was rejected. Meanwhile, the N-gain calculation resulted in an average score of 0.67, which was 

classified as medium. Based on these findings, the implementation of the Guided Discovery Learning model was 

proven to have a significant effect on improving students’ problem-solving skills in the topic of states of matter 

and their changes. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Guided Discovery Learning terhadap 

kemampuan dalam memecahkan persoalan yang berkaitan dengan wujud zat beserta perubahannya. Metode 

kuantitatif menjadi pendekatan utama dengan memakai desain Pre-Eksperimental bertipe One Group Pretest-

Posttest. Seluruh populasi yang berjumlah 28 siswa dijadikan sampel melalui teknik sampling jenuh, sementara 

instrumen pengumpul data berupa tes dan observasi. Analisis statistik dilakukan melalui uji normalitas, Paired 

Sample T-test untuk menguji hipotesis, serta perhitungan N-gain yang diolah dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa  rata-rata skor awal siswa yang hanya 43% melonjak menjadi 80,43% setelah 

perlakuan diberikan. Pengujian hipotesis menghasilkan nilai signifikansi 0,000 yang berada di bawah ambang 

batas 0,05, sehingga hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak. Sementara itu, perhitungan N-gain 

menunjukkan angka rata-rata 0,67 yang masuk klasifikasi sedang. Berdasarkan temuan ini, penerapan Guided 

Discovery Learning terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada materi wujud zat dan perubahannya. 

 

Kata kunci: student learning outcomes, audiovisual project-based learning model 
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PENDAHULUAN  

IPA pada tingkat sekolah dasar merupakan proses yang menitikberatkan pada pengalaman 

langsung untuk mengembangkan keterampilan eksplorasi serta pemahaman alam secara natural 

(Herawati, 2022). Pada hakikatnya, kegiatan belajar IPA tidak semata-mata berorientasi pada 

penguasaan konsep, melainkan juga menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses penemuan 
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sebagaimana dikemukakan (Aufa et al., 2023). Selaras dengan Kurniawati (2023) pengalaman belajar 

yang bersifat langsung seharusnya menjadi arah utama pembelajaran IPA di sekolah, dengan 

mengedepankan keterampilan proses serta sikap ilmiah. Berdasarkan persfektif di atas, pembelajaran 

IPA menekankan pengalaman langung siswa untuk mengeksplorasi dan mengembangkan keterampilan 

serta siswa terdorong untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Keterampilan memecahkan masalah menjadi kompetensi esensial yang wajib dikuasai siswa 

karena termasuk dalam kategori kemampuan berpikir tingkat tinggi (Rahma et al. 2020, h. 282). 

Kompetensi esensial yang wajib dimiliki setiap peserta didik adalah kemampuan memecahkan masalah. 

Ketika proses pembelajaran hanya mengandalkan ceramah dan penjelasan sepihak, materi yang 

disampaikan cenderung mudah dilupakan. Sebaliknya, pemberian contoh konkret beserta ruang bagi 

siswa untuk mencoba menyelesaikan persoalan secara mandiri terbukti mampu memperkuat daya ingat 

sekaligus memudahkan pemahaman terhadap materi yang diajarkan (Rahma et al., 2020). Dari pendapat 

diatas dapat disimpulkan, kemampuan memecahkan masalah sangat penting bagi siswa sebagai bentuk 

berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran dengan mencoba memecahkan masalah meningkatkan 

pemahaman dan daya ingat siswa dibandingkan dengan metode ceramah. 

Lemahnya keterampilan pemecahan masalah pada diri siswa sering kali berakar dari minimnya 

paparan terhadap pertanyaan-pertanyaan yang bersifat menantang dan berorientasi pada persoalan 

nyata. Kurangnya kemampuan penyelesaian masalah peserta didik mungkin disebabkan oleh 

kurangnnya keaktifnya peserta didik dalam pembelajaran (Firmansyah et al. 2022). Siswa yang jarang 

berlatih soal berbasis masalah mengalami pelemahan dalam kemampuan memecahkan masalah, 

penyebab hal tersebut karena kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran. Penting bagi pendidik untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang mendorong keterlibatan siswa, sehingga mereka dapat 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dengan baik. 

Berkaitan dengan hal tersebut, hasil wawancara bersama wali kelas IV SDN.060908 Medan 

mengungkapkan bahwa proses pembelajaran IPA belum optimal dalam menumbuhkan keterampilan 

pemecahan masalah siswa. Sebagian besar peserta didik masih terkendala saat mengidentifikasi tujuan 

soal dan merangkai jawaban, sementara hanya segelintir siswa yang mampu melakukannya dengan 

baik. Kondisi tersebut mencerminkan rendahnya kapasitas pemecahan masalah pada siswa kelas IV. 

Meskipun pendekatan berbasis pengalaman sempat diterapkan dan berhasil meningkatkan partisipasi 

belajar, penerapannya yang tidak konsisten menyebabkan aspek pemahaman serta perencanaan masalah 

belum tumbuh secara maksimal. 

Hasil wawancara yang diperoleh ternyata selaras dengan catatan observasi kegiatan belajar 

mengajar di ruang kelas. Pengamatan yang dilaksanakan di kelas IV SDN 060908 Medan 

mengungkapkan bahwa metode pengajaran yang dipakai masih mengutamakan peran guru sebagai 

pusat utama kegiatan belajar (teacher-centered). Siswa cenderung pasif dan hanya bertindak sebagai 

penerima informasi melalui metode ceramah tanpa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran diskusi menunjukkan bahwa partisipasi siswa sangat minim dan siswa jarang 
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menyampaikan pendapat mengenai materi yang sedang dipelajari. Dampak dari situasi tersebut 

membuat keterampilan siswa dalam memecahkan persoalan menjadi kurang optimal, di mana mereka 

terlihat kesulitan dalam memahami masalah serta belum mampu menyusun jawaban dari masalah 

tersebut.  

Keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran merupakan prasyarat utama bagi 

terbentuknya kemampuan menyelesaikan masalah. Penerapan model penemuan terbimbing (Guided 

Discovery Learning) menjadi salah satu strategi yang efektif dalam membangun kapasitas tersebut. 

Model ini dirancang untuk menciptakan situasi belajar yang menuntut partisipasi aktif siswa dalam 

menemukan konsep, membangun pemahaman, dan memecahkan persoalan, sementara pendidik 

berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan jalannya eksplorasi (Karmila et al. 2022). Model Guided 

Discovery Learning mendorong siswa aktif menemukan konsep sendiri. Peran guru sebagai fasilitator 

penting untuk mendukung dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Sejalan dengan penjelasan Purwanto (2021) model guided discovery learning merupakan model 

pembelajaran yang memberikan memberi ruang bagi peserta didik untuk membangun konsep atau 

pemahaman melalui serangkaian proses mental yang dijalani lewat kegiatan eksperimen. Dalam 

pelaksanaannya, arahan serta petunjuk dari pendidik menjadi panduan utama bagi siswa. Dari uraian 

tersebut, dapat ditarik simpulan bahwa ini mengharuskan siswa untuk berpartisipasi secara langsung 

ketika menemukan konsep, memahami materi, dan menyelesaikan masalah. Peran pendidik dalam 

proses ini adalah sebagai fasilitator yang senantiasa memberikan arahan serta bimbingan selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Penerepan model guided discovery learning membiasakan peserta didik berpikir kritis melalui 

serangkaian aktivitas yang meliputi pengamatan, penyusunan dugaan, serta pemaparan hasil penalaran 

mereka (Fitriana et al. 2022). Berdasarkan persfektif tersebut model guided discovery learning melatih 

siswa berpikir kritis melalui langkah mengamati fenomena, merumuskan hipotesis dan menjelaskan 

hasil temuan mereka. Model tersebut tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga 

memperkuat keterampilan berpikir kritis peserta didik. Dengan demikian, sistem pendidikan yang 

membekali siswa dengan kemampuan menghadapi tantangan masa depan menjadi semakin kokoh. 

Hasil penelitian yang dilakukan (Karmila et al. 2022) menunjukkan bahwa Penerapan model 

Guided Discovery Learning yang dilakukan peneliti terbukti mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika pada siswa kelas IV. Hasilnya menunjukkan adanya perkembangan 

yang nyata pada peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan (Pandiangan, 2023) 

memperkuat hasil tersebut karena mengungkapkan korelasi positif yang signifikan antara Guided 

Discovery Learning dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Berdasarkan hasil pengamatan, dan 

penjelasan yang telah dikemukakan diatas, peneliti berinsiatif meneliti “Pengaruh Model Guided 

Discovery Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas IV SD Negeri 060908 

Medan”. 

 



 Pengaruh Model Guided Discovery Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas IV SD Negeri 

060908 Medan, Komala Sari Harahap, Nurhairani, Ibrahim Gultom, Laurensia Masri Perangin-Angin, Lidia Simanihuruk

                          1695 

  

 

 

METODE  

Penelitian ini menerapkan pendekatan eksperimen dengan rancangan Pre-Eksperimental melalui 

desain One Group Pretest-Posttest. Lokasi pelaksanaan penelitian berada di SDN 060908 Medan, 

tepatnya di Jalan Tangguk Bongkar X No.41, Tegal Sari Mandala II, Kecamatan Medan Denai, Kota 

Medan, Sumatera Utara. Penelitian ini direncanakan pada Tahun Ajaran 2025/2026 semester Genap 

hingga seluruh proses penelitian selesai. Populasi penelitian ini mencakup 28 siswa kelas IV 

SDN.060908 Medan, dengan sampel yang diambil dari kelas IV-A .adalah siswa kelas IV-A 

SDN.060908 Medan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian dilakukan di SD Negeri 060908 Medan yang terletak di Jalan Tangguk Bongkar X 

No.41, Tegal Sari Mandala II, Kec. Medan Denai. Lokasi sekolah menawarkan lingkungna belajar yang 

kondusif dengan tata ruang hijau yang tertata rapi dan terjaga kebersihannya. Desain penelitian ini 

dilaksanakan dengan menggunakan satu kelompok yaitu kelas IV SD Negeri 060908 Medan. Tujuan 

utama penelitian adalah mengkaji dampak penerapan model Guided Discovery Learning terhadap 

keterampilan pemecahan masalah siswa. Perlakuan yang identik diberikan kepada seluruh siswa kelas 

IV, sehingga perhatian penelitian tertuju pada perkembangan kemampuan mereka setelah mengikuti 

proses pembelajaran berbasis model tersebut. 

Pengukuran kemampuan awal siswa dalam memecahkan masalah dilakukan melalui pre-test 

sebelum penerapan model Guided Discovery Learning. Setelah data awal terkumpul, perlakuan berupa 

pembelajaran dengan model tersebut diberikan kepada siswa melalui serangkaian aktivitas penemuan 

terbimbing yang meliputi pengamatan, pengolahan informasi, penemuan konsep, serta penyelesaian 

masalah sesuai prosedur model. Tahap akhir pembelajaran ditandai dengan pelaksanaan post-test guna 

menilai capaian kemampuan siswa setelah intervensi diberikan. Perbandingan antara hasil kedua tes 

tersebut menjadi dasar untuk menentukan ada tidaknya peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

yang dialami siswa. 

Deskripsi Analisis Data  

a. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pre-test 

Data pretest dari 28 siswa mencatat nilai tertinggi 63 dan nilai terendah 28, sehingga rentang nilai 

(R) mencapai 35. Rata-rata (mean) pretest kelas tersebut adalah 43,00, yang mengindikaiskan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah awal siswa masih memerlukan peningkatan. Distribusi frekuensi nilai 

pretest ditampilkan dalam diagram berikut: 
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Gambar 4.1 Frekuensi Nilai Pretest 

Tes awal dilaksanakan sebelum pemberian perlakuan terdapat distribusi kemampuan pemecahan 

masalah siswa berupa persentase kategori nilai yang telah didapatkan, sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2 Persentase Nilai Pretest 

Data pada gambar mengungkapkan bahwa interval dengan frekuensi tertinggi terdapat pada 

rentang 34-39 dengan 7 siswa (25%). Temuan ini menandakan bahwa kemampuan mayoritas siswa 

masih berada pada tingkat rendah sebelum pemberian perlakuan penelitian. Di sisi lain, terdapat 4 siswa 

(14,29%) pada interval 52-57 dan 2 siswa (7,14%) pada interval 58-63. Secara keseluruhan, distribusi 

nilai pretset mengindikasikan kemampuan awal siswa yang masih rendah.  

b. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Post-test 

Data posttest dari 28 siswa mencatat nilai tertinggi 97 dan nilai terendah 63, sehingga rentang 

nilai (R) mencapai 34. Rata-rata (mean) posttset kelas tersebut adalah 80,43, yang mengindikasikan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa mengalami peningkatan setelah diberi perlakuan. 

Distribusi frekuensi nilai posttest ditampilkan dalam diagram berikut: 

 

Gambar 4.3 Frekuensi Nilai Posttest 

Tes setelah dilakukan perlakuan pada kelas dapat dikategorikan kedalam distribusi kemampuan 

pemecahan masalah siswa untuk melihat persentase yang dilakukan, dapat dilihat pada diagram batang 

berikut ini: 
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Gambar 4.4 Persentase Nilai Posttest 

Data pada gambar mengungkapkan bahwa interval dengan frekuensi tertinggi terdapat pada 

rentang 81-86 dengan 7 siswa (25%). Peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada siswa menjadi 

indikasi yang jelas dari hasil temuan setelah perlakuan penelitian diberikan. Di sisi lain, terdapat 5 siswa 

(17,26%) pada interval 87-92 dan 3 siswa (10,71%) pada interval 93-98. Secara keseluruhan, distribusi 

nilai posttest mengindikasikan kemampuan pemecahan masalah siswa mengalami peningkatan. 

Teknik Analisis Data  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan langkah fundamental yang wajib dipenuhi sebelum analisis statistik 

inferensial dapat dilaksanakan. Dalam konteks ini, metode paired sampel t-test menjadi instrumen 

utama yang dioperasikan melalui perangkat lunak SPSS versi 25. Kriteria pengambilan keputusan 

didasarkan pada nilai signifikansi Shapiro-Wilk test yang diperuntukkan bagi sampel berukuran kurang 

dari 100 responden. Apabila nilai signifikansi (p) > 0,05 → distribusi data normal dan Jika signifikansi 

(p) < 0,05 → distribusi data tidak normal.  Hasil pengujian yang dilakukan terhadap data pretest dan 

posttest memperlihatkan temuan sebagai berikut. 

 

Gambar 4.5 Hasil Normalitas 

Hasil dalam pengujian normalitas menggunkan metode Shapiro-wilk menghasilkan temuan 

berupa data pretest kemampuan pemecahan masalah siswa dengan nilai statistik 0,968 dan nilai 

signifikansi (0,520) > α = 0,05. Data posttest kemampuan pemecahan masalah siswa memperoleh nilai 

statistik 0,967 dan nilai signifikansi (0,501) > α = 0,05. Hasil uji normalitas memperlihatkan bahwa 

nilai signifikansi data pretest dan posttest kemampuan pemecahan masalah siswa berada di atas 0,05. 

Sebaran data tersebut dapat dikatakan mengikuti distribusi normal karena memenuhi ambang batas 

tersebut. 

b.  Uji Hipotesis 

Analisis statistik pada penelitian ini menggunakan Paired Sample T-Test yang diproses melalui 

perangkat lunak SPSS versi 25. Sebelum uji parametrik tersebut dilaksanakan, data pretest dan posttest 

kemampuan pemecahan masalah harus memenuhi asumsi distribusi normal yang diverifikasi melalui 
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uji normalitas. Keputusan dalam pengujian ini ditentukan oleh perbandingan nilai signifikansi terhadap 

α sebesar 0,05 pada tingkat kepercayaan 95%. Apabila nilai signifikansi (2-tailed) lebih besar dari 0,05, 

maka hipotesis nol (H₀) diterima dan hipotesis alternatif (Hₐ) ditolak. Sebaliknya, ketika nilai 

signifikansi (2-tailed) lebih kecil dari 0,05, hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) 

diterima. 

 

Gambar 4.6 Mean Paired Sampel T-Test 

 

Gambar 4.7 Hasil Hipotesis 

Berdasarkan hasil pengolahan data statistik dengan kesimpulan yaitu terdapat perbedaan 

signifikan pada capaian pembelajaran di kelas eksperimen. Hasil pengujian hipotesis menetapkan 

bahwa H0 diterima apabila nilai sig > 0,05, sementara H0 ditolak ketika sig < 0,05. Perhitungan yang 

dilakukan menghasilkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 00,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima.  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran guided 

discovery learning memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

IPA siswa kelas IV SD Negeri 060908 Medan. 

c. Uji N Gain 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa setelah mengikuti pembelajaran berbasis 

model Guided Discovery Learning diukur melalui penerapan uji N-gain ternormalisasi yang 

membandingkan kondisi sebelum dan sesudah intervensi. Analisis data menggunakan SPSS 

menghasilkan nilai g sebesar 0,67 yang berada pada interval 0,30 ≤ g < 0,70 sehingga menunjukkan 

kategori peningkatan sedang. Efektivitas model Guided Discovery Learning dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa berada pada level sedang berdasarkan temuan tersebut. 

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa penerapan model ini memberikan pengaruh nyata terhadap 

perkembangan kemampuan tersebut. Visualisasi hasil perhitungan statistik N-gain disajikan pada 

gambar 
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Gambar 4.8 Hasil N-gain 

Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian di kelas IV SD Negeri 060908 Medan menunjukkan bahwa 

penerapan model Guided Discovery Learning memberikan pengaruh terhadap kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah pada mata pelajaran IPA, terutama pada materi wujud zat dan perubahannya. 

Temuan ini diperoleh dari pelaksanaan penelitian di kelas IV SD Negeri 060908. Tujuan penelitian 

tersebut adalah mengukur perubahan kapabilitas siswa dalam menyelesaikan masalah sebelum dan 

sesudah model pembelajaran diterapkan. Data yang terkumpul menunjukkan adanya perkembangan 

positif pada keterampilan pemecahan masalah peserta didik setelah perlakuan diberikan. Model ini tidak 

hanya memfasilitasi pemahaman konsep yang lebih mendalam, tetapi juga membiasakan siswa untuk 

menemukan solusi secara mandiri terhadap setiap permasalahan yang dihadapi selama kegiatan belajar 

mengajar berlangsung. 

Kemampuan pemecahan masalah siswa berada pada kategori rendah berdasarkan hasil pretest 

yang dilakukan sebelum penerapan model Guided Discovery Learning. Sebagian besar peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami permasalahan yang diberikan serta menyusun langkah-langkah 

penyelesaiannya. Pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi penyebab rendahnya kemampuan 

tersebut karena siswa bersikap pasif dan hanya menyerap informasi yang disampaikan. Kesempatan 

untuk menggali pengetahuan serta melatih penalaran dalam memecahkan masalah pun jarang diberikan 

kepada siswa. Kebiasaan mengaitkan konsep yang dipelajari dengan persoalan nyata dalam kehidupan 

sehari-hari juga belum terbentuk pada diri siswa. 

Pergeseran positif dalam dinamika pembelajaran terpicu oleh penerapan model Guided 

Discovery Learning. Siswa diarahkan untuk menyingkap sendiri konsep materi melalui serangkaian 

aktivitas yang meliputi observasi, perumusan masalah, pengumpulan data, diskusi kelompok, hingga 

penyimpulan. Keterlibatan langsung dalam proses penemuan pengetahuan ini menuntut partisipasi aktif 

siswa, bukan sekadar menjadi pendengar pasif terhadap penjelasan guru. Konsekuensinya, pemahaman 

siswa terhadap materi menjadi lebih mendalam dan kapasitas berpikir mereka dalam memecahkan 

persoalan berkembang secara lebih sistematis. 

Pemahaman yang terbangun bukan sekadar hafalan karena siswa memperoleh pengalaman 

belajar bermakna melalui bimbingan guru dalam proses penemuan jawaban. Model Guided Discovery 

Learning terbukti mampu mendorong peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa, tetapi benar-

benar dipahami melalui proses penemuan. Ketika siswa terlibat secara langsung dalam menemukan 

konsep, mereka akan lebih mudah mengingat materi yang dipelajari serta mampu menerapkan 
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pengetahuan tersebut dalam menyelesaikan berbagai permasalahan. Kemampuan berpikir kritis, 

komunikasi, dan pengambilan keputusan dalam pemecahan masalah pada siswa turut diasah melalui 

aktivitas diskusi serta kolaborasi yang terjalin selama proses pembelajaran berlangsung. 

Temuan penelitian ini menguatkan prinsip Guided Discovery Learning bahwa partisipasi aktif 

siswa dalam menelusuri konsep dan pengetahuan baru menjadi kunci peningkatan efektivitas 

pembelajaran. Peran guru dalam model ini bergeser menjadi fasilitator yang membimbing jalannya 

proses belajar, sedangkan siswa berposisi sebagai pelaku utama dalam mengeksplorasi informasi dan 

menyelesaikan persoalan. Kemampuan berpikir logis, kritis, dan terstruktur. Model Guided Discovery 

Learning dinilai sangat tepat untuk pembelajaran IPA karena menekankan pada proses penemuan dan 

penyelesaian masalah yang erat kaitannya dengan fenomena kehidupan sehari-hari. 

Rosa dan Ambar (2022) dalam penelitian terdahulunya menegaskan bahwa efektivitas model 

Guided Discovery Learning terbukti mampu mendorong peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Pengaruh signifikan dari penerapan model tersebut terhadap keterampilan pemecahan masalah 

peserta didik juga ditunjukkan oleh studi yang dilakukan Karmila dkk. (2022). Penelitian Fransiska dkk. 

juga mengungkapkan bahwa keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran melalui Guided 

Discovery Learning berkontribusi pada peningkatan keterampilan proses sains. Kapasitas berpikir dan 

kemampuan memecahkan masalah siswa di berbagai mata pelajaran, termasuk IPA di sekolah dasar, 

dapat dikembangkan secara unggul melalui model Guided Discovery Learning. Posisi pendekatan ini 

semakin diperkuat oleh konsistensi berbagai temuan yang ada. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan Paired Sample T-Test menunjukkan nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000, yang berada di bawah ambang batas 0,05, sehingga keputusan 

yang diambil adalah menolak H₀ dan menerima Hₐ. Kemampuan pemecahan masalah siswa mengalami 

lonjakan yang cukup drastis, dari rata-rata 43,00 sebelum perlakuan menjadi 80,43 setelah penerapan 

model Guided Discovery Learning. Adapun nilai N-Gain yang diperoleh sebesar 0,67, yang 

mengindikasikan bahwa peningkatan tersebut termasuk dalam kategori sedang. Dengan demikian, 

model Guided Discovery Learning terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV SD Negeri 060908 Medan pada mata pelajaran IPA, 

khususnya materi wujud zat dan perubahannya. Oleh karena itu, model ini dapat dijadikan sebagai 

alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam upaya mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah siswa pada pembelajaran IPA. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan model Guided Discovery Learning terbukti memberikan dampak signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran IPA Kelas IV SD Negeri 

060908 Medan. Hal ini ditunjukkan melalui kenaikan nilai rata-rata siswa dari 43,00 pada tahap pretest 

menjadi 80,43 pada tahap posttest setelah model pembelajaran tersebut diimplementasikan. 
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Uji statistik melalui Paired Sample T-Test menghasilkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 

0,000. Karena angka tersebut berada di bawah taraf signifikansi 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

sebagai keputusan akhir. Pengaruh model pembelajaran Guided Discovery Learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Negeri 060908 Medan 

terbukti secara signifikan. Skor N-gain yang diperoleh dari perhitungan mencapai 0,67 dan masuk 

dalam rentang 0,30 ≤ g < 0,70 sehingga efektivitasnya berada pada kategori sedang. Peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah siswa akibat penerapan model ini tergolong sedang. 
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